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ABSTRAKO  

Masa remaja adalah suatu masa perubahan yang mencakup perubahan fisik maupun psikologis. 

Kehidupan sosial dan teman sebaya yang mengharuskan mereka memilih antara merokok bahkan minum 

alkohol atau tidak. Perilaku merokok pada remaja merupakan hal yang berdampak buruk, terlebih untuk 

Kesehatan. Tujuan penelitian ini, untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap terhadap perilaku 

merokok remaja di Desa Kayuuwi Satu Kecamatan Kawangkoan Barat, Kabupaten Minahasa. Jenis 

penelitian yang digunakan kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional. Populasi seluruh remaja 

yang berusia 15-18 tahun di Desa Kayuuwi Satu Kecamatan Kawangkoan Barat, Kabupaten Minahasa. 

Sampel yang diambil yaitu pada 44 remaja dengan teknik total sampling menggunakan kriteria inkusi dan 

kriteria ekskusi. Instrumen penelitian adalah kuesioner odan oalat otulis omenulis dengan analisiso datao 

menggunakano ujio Chi-Square. Adanya ohubungan oantara opengetahuan dan perilakuo merokoko 

dengan nilaio P value = 0,002 (< 𝛼 0,05). Ada hubungano antarao sikap dengano perilakuo merokoko 

dengano nilaio p value = 0,000 (< 𝛼 0,05). Dengan menarik kesimpulan, oterdapat ohubungan oantara 

opengetahuan dano sikapo terhadap operilaku omerokok. 

 

Katao Kuncio: Perilakuo Merokoko, Remaja 

 

ABSTRACTO  

Adolescence is a time of change thatt involves both physical and psychological change. Social life and 

peers who made them chose between smoking and even drinking alcohol or not. The behaviour of smoking 

in a teenager is a bad thing, especially for health. The purpose of research, to know the relationship of 

knowledge and attitude to teenager smoking behaviour in the village of Kayuuwi Satu sub-district west 

Kawangkoan, Minahasa. The type of research used is quantitative design sectional research. The entire 

population of 15-18 years olds in Kayuuwi Satu village, West Kawangkoan sub-district, Minahasa district. 

The sample taken 44 teenagers with social sampling techniques using the incuse criteria and excretion 

criteria. The research instruments are questionnaires and writing instruments with data analysis using the 

chi-square. There is a relationship tbetween tknowledge tand the behaviour of tsmoking twith P valuet = 

0.002 (< 𝛼 0.05). There is a relationship tbetween tattitude tand tsmoking behaviour with p valuet = 0.000 

(< 𝛼 0.05). Theret is a relationship tbetween tknowledge tand attitudes towards smokingt behaviour 
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Pendahuluan 

Masa remaja adalah suatu masa perubahan 

yang mencakup perubahan fisik maupun 

psikologis. Perubahan tersebut yang 

menimbulkan ciri khas pada remaja, yaitu 

peningkatan emosional, perubahan secara 

fisik, perubahan bagi diri sendiri atau bahkan 

dengan orang lain (Lubis, 2013). 

Usia remaja merupakan usia peralihan 

dari masa kanak-kanak menuju masa remaja. 

dalam hal ini, remaja dianggap mampu 

membuat keputusan yang jauh berbeda 

dengan masa anak-anak. Kehidupan sosial 

dan teman sebaya yang mengharuskan 

mereka memili antara merokok bahkan 

minum alkohol atau tidak. Pilihan mereka 

tergantung dari tfaktor tyang tberhubungan 

dengant remajat itut sendirit yangt mencakupt 

keluargat, tteman tsebaya, tdan tpengaruh 
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tiklan ataut mediat (Adriani dan Wirjatmadi, 

2012). 

Perilakut merokokt adalah perilakut 

yangt membakar tsalah tsatu produk 

ttembakau tyang tdimaksudkan tuntuk 

tdibakar, tdihisap dan/ataut dihirupt 

termasukt rokokt kretekt, rokokt putiht, 

tcerutu tatau tbentuk tlainnya yangt 

dihasilkant dari ttanaman tnicotina tabacumt, 

tnicotina trustica tdan tspesies lainnyat ataut 

sintetisnyat yangt asapnyat mengandungt 

nikotint dant tar, tdengan tatau tanpat bahant 

tambahant (Kemenkes 2015). 

Berdasarkant datat darit tobacco atlas 

tahunt 2012, tjumlah tbatang trokok tyang 

dikomsumsit di Indonesiat cenderungt 

meningkatt darit 182 tmilyar tbatang tpada 

tahunt 2001 tmenjadi 260,8 tmilyar tbatang 

padat tahunt 2009. Meskipunt bahayat rokokt 

sudaht banyakt diinformasikan namun 

jumlah perokokt di Indonesiat tidakt turunt, 

tbahkan terdapat kecendrungan naikt setiapt 

tahunt (Tobaccot Controlt Supportt Centret, 

2015) 

Badant Penelitiant dant 

Pengembangant Kesehatant (2015) 

menemukan tbahwa umur pertamat kalit 

mencobat merokokt padat remajat anakt SMP 

tdan SMA yaitu, data yang didapatkan di 

Indonesiat 17,32% tdari tseluruht siswi dant 

32,82% tsiswa tlaki – laki mencobat 

merokokt padat usia ≤13 ttahun, sedangkant 

siswi tperempuan tada sekitar 3,04% tyang 

tpertama tkali tmencoba tmerokok padat usiat 

≤13 ttahun. Bahkant lebiht khusust lagit 

lebiht banyakt siswat lakit-lakit sekitar 

(5,02%) tyang tmerokok tpertama tkali tpada 

usia ≤7 ttahun dan tpada siswi tperempuan 

(0,92%). 

Berdasarkant laporant WHO tpada 

The Globalt Tobaccot Epidemikt 2017, 

tprevalensi penggunat tembakaut mudat di 

Indonesiat saatt ini tmencapai 12,7%. Lakit-

lakit memilikit persentaset 23,0% tlebih 

ttinggi tdibandingkan dengant perempuant 

2,4%. Prevalensit merokokt mudat saatt ini 

tmencapai 11,5%. Persentaset merokokt 

mudat lakit-laki tsebesar 21,4% tdan 

tperempuan tsebesar 1,5%. Sebanyakt 64,9% 

tpria tdewasa tmerupakan perokokt aktift 

saatt ini tdan twanita tsebanyak 2,1% (WHO, 

2017). 

Prevalensit merokokt padat populasit 

usiat 10-18 ttahun tberdasarkan thasil Risett 

Kesehatant Dasart tahunt 2018 yaknit 

sebesart 9,1 %. Sulawesit Utarat sendirit 

memilikit tingkatt prevalensit sebesart 

29,64% tyang masiht beradat di atas trata-

ratat Nasional. Targett Rencanat 

Pembagunant Jangkat Menengaht Nasionalt 

tahunt 2019 tuntuk prevalensit pendudukt 

yangt merokokt usiat ≤18 ttahun tyakni 

tsebesar 5,4% (Kemenkest RI, 2018). 

Usiat anakt sekolaht 12-18 ttahun 

adalaht periodet masat penemuant dirit dant 

kepekaant rasat sosialt. Padat masat init 

kepribadiant harust dikembangkant 

sepenuhnyat dant harust sadart akant 

keharusan. Kenyataant adanyat siswat SMA 

yangt merokokt tentut membuatt 
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keprihatinant, siswat SMA tmerupakan 

tanak-anak tbangsa yangt diharapkant kelakt 

tmenjadi tgenerasi penerus. Jikat sejakt dinit 

remajat sudaht diracunit oleht rokokt, tmaka 

hal ini takan berpengaruht tidakt hanyat padat 

keadaant fisikt tetapit jugat mentalt (Martiast 

& Nursamsit, 2017). 

Berdasarkan hasilt Risett Kesehatant 

Dasart tahunt 2018, tsebesar 9,1% tdari 

prevalensit merokokt padat remajat beradat 

padat usiat 10-18 ttahun tdan Sulawesit 

Utarat sendirit memilikit tingkatt prevalensit 

sebesart 29,64% tyang tmasih bterada di tatas 

trata-rata nasionalt. Targett rencanat 

pembangunant jangkat menengaht nasionalt 

tahunt 2019 untukt prevalensit pendudukt 

yangt merokokt di usiat ≤ 18 ttahun tyaitu 

tsebesar 5,4%. Kemudiant datat yangt 

didapatkant padat tahunt 2018 tmenunjukkan 

bahwa perilaku merokok di Indonesiat 

dengant prevalensit merokokt padat remajat 

selamat tigat tahunt terakhirt padat tahunt 

2016-2018 tprevalensi tmerokok tpada 

remajat semakint tinggit dengant 

berdasarkant usiat perokokt padat remajat 

yaitut 10-18 tahunt. (Riskesdas, 2018). 

Wijayanti dkk (2017), dalam 

penelitiannya telah menunjukkan bahwa 

adanya faktor-faktor yang berhubungan 

dengan perilaku merokok pada remaja antara 

lain yaitu pengetahuan, sikap dan tindakan. 

Proporsi merokok pada remaja usia ≥15 

tahun lebih besar dibandingkan dengan 

remaja yang merokok pada usia ≤ 15 tahun.  

Selain Wjayanti, Maseda dkk (2013), 

juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

antara pengetahuan tentang bahaya merkok 

dengan perilaku merokok pada remaja dan 

juga terdapat hubungan antara sikap dari 

remaja dengan bahaya merokok dengan 

perilaku merokok pada remaja.  

Melihat beberapa tpenelitian tyang 

dilakukant oleht penelitit-tpeneliti 

tsebelumnya yangt menelitit tentangt 

hubungant pengetahuant dant sikapt terhadap 

tperilaku merokokt padat remajat dengan 

tingginya jumlah perokok di Indonesia, maka 

peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian terhadap remaja. Bertitik tolak 

pada tingkah laku remaja yang merokok di 

desa tersebut selama setahun tmaka tpeneliti 

ttertarik tuntuk menelitit hubungant 

pengetahuant dant sikapt terhadapt perilaku 

merokok remaja di Desa Kayuuwi Satut 

Kecamatant Kawangkoant Baratt Kabupatent 

Minahasa.  

 

Metodet 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitiant init adalaht penelitiant kuantitatift 

dengant menggunakant metodet survei 

analitikt dengant desaint crosst sectionalt 

ataut studit potongt lintangt pada tanggal 14-

16 Januari 2022. Populasi penelitian, yaitu 

remajat yangt berusiat 15 – 18 tahun di Desat 

Kayuuwi Satu Kecamatant Kawangkoan 

Barat, Kabupatent Minahasa dengan jumlah 

44 remaja. Penelitian ini menggunakan total 

sampling atau keseluruhan dari jumlah 
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remaja yang berusia 15 - 18 tahun. 

Pengambilan data dilakukan door to door 

menggunakan kuesioner pengetahuan, sikap, 

dan perilaku merokok. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian didapat dari 44 remaja yang 

mengisi kuesioner. 

 

Tabel 1. Distribusit Remaja berdasarkant 

Jenist Kelamint 

Jenis Kelamin N % 

Laki-laki 24 54,5 

Perempuant 20 45,5 

Totalt 44 100% 

 

Berdasarkant banyaknya jenis kelamin pada 

tabel 1 terdapat remajat yangt berjenist 

kelamint lakit-lakit lebiht banyakt dengan 

jumlah 24 remaja (54,5%) dibandingkan 

dengan remaja yang berjenis kelamin 

perempuan yang berjumlah 20 remaja 

(45,5%). 

 

Tabel 2. Distribusi Remaja tberdasarkan 

Umurt 

Umurt N % 

15 Tahunt 12 27,3 

16 Tahunt 8 18,2 

17 Tahunt 9 20,5 

18 Tahunt 15 34,1 

Total 44 100 

 

Berdasarkan banyaknya remaja yang berusia 

15-18 tahun pada tabel 2 diatas, 

menunjukkan bahwa usia yang paling banyak 

menjadi remaja terdapat pada usia 18 tahun 

dengan jumlah 15 remaja (34,1%) tdan yangt 

palingt sedikitt terdapatt padat usiat 16 tahunt 

dengan jumlah 8 remaja (18,2%).

 

Tabel 3. Distribusi Remaja Berdasarkan Remaja yang Merokok 

 

Remaja Yang Merokok 

Jenis Kelamin  

Total 

 

% Laki-laki % Perempuan % 

Tidak 7 15,9 17 38,6 24 54,5 

Ya 17 38,6 3 6.8 20 45,5 

Totalt 24 54,5 20 45,5 44 100 

Berdasarkant tabelt 3 di atas dapat dilihat 

bahwat reponden tyang merokok sebanyak 20 

(45,5%) dengan pembagian sebanyak 17 

remaja laki-laki (38,6%) dan sebanyak 3 

remaja perempuan (6,8%) yang merokok, dan 

untuk remaja laki-laki dan perempuan yang 

tidak merokok sebanyak 24 remaja (54,5%).  

 

 

 

Tabel 4. Distribusi Remaja berdasarkan 

tingkat pengetahuan tentang perilaku merokok 

Tingkat Pengetahuan n % 

Baik 37 84,1 

Kurang Baik 7 15,9 

Total 44 100 

 

Berdasarkan tingkat pengetahuan remaja 

tabel 4 diatas menunjukkan bahwa remaja 

yang memiliki tingkat pengetahuan yang 

baik sebanyak 37 remaja (84,1%) dan yang 

memiliki tingkat pengetahuan yang kurang 

sebanyak 7 remaja (15,9%). 
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Tabel 5. Distribusi remaja tberdasarkan 

sikapt perilaku tmerokok 

Sikapt N % 

Baikt 26 59,1 

Kurangt Baikt 18 40,9 

Totalt 44 100 

 

Berdasarkan tabel 5 diatas menunjukkan 

bahwa sebanyak 26 remaja (59,1%) 

memiliki sikap yang baik terhadap perilaku 

merokok, dan 18 remaja (40,9%) memiliki 

sikap yang kurang baik. 

 

 

Tabelt 6. Distribusit remajat berdasarkant 

perilaku merokok 

Perilaku Merokok N % 

Tidak 20 45,5 

Ya 24 54,5 

Total 44 100 

 

Berdasarkan distribusi berdasarkan perilaku 

merokok pada tabel 6 diatas menunjukkan 

bahwa jumlah remaja yang berada pada 

kategori merokok dengan jawaban ya 

sebanyak 24 remaja (54,5%) dan jumlah 

remaja yang menjawab tidak sebanyak 20 

remaja (45,5%). 

 

Tabel 7. Hubungan antara Pengetahuan dengan Perilaku merokok 

Pengetahuan  
Perilaku Merokok 

Total % P Value 
Tidak % Ya % 

Baik 24 54,5 13 29,6 37 84,1 

0,002 Kurang Baik 0 0,0 7 15,9 7 15,9 

Total 24 54,5 20 45,5 44 100 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

dapat dilihat pada tabel 7 diatas  menunjukan 

bahwa jumlah remaja yang memiliki 

pengetahuan baik tapi berada pada kategori 

perilaku merokok sebanyak 13 remaja 

(29,6%), sedangkan remaja yangt memilikit 

pengetahuan tkurang tbaik dant beradat 

padat kategorit perilaku merokokt sebanyakt 

7 remaja (15,9%) dan untuk tidak merokok 

pada perilaku merokok sebanyak 24 remaja 

(54,5%), dan remaja tyang tmemiliki 

pengetahuan kurangt baikt, tberada ttpada 

tkategori ttidak merokokt dalam tperilaku 

tmerokok yaitu sebanyakt 0 remaja (0,0%). 

Hasil analisis antara pengetahuan dan 

perilaku merokok, berdasarkan uji Chi-

Square (Fisher’s Exact Test) diperoleh nilai 

p value = 0,002 (< 𝛼 0,05), tsehingga tdapat 

disimpulkan bahwat terdapatt hubungant 

yangt bermaknat antarat pengetahuan 

tdengan perilaku merokok tpada remaja dit 

Desa Kayuuwi Satu. 

 

Tabel 8. Hubungant antarat sikap tdengan tperilaku merokokt 

Sikapt 
Perilakut Merokokt 

Total % P Value 
Tidakt % Ya % 

Baik 22 50.0 4 9,1 26 59,1 

0,000 Kurang Baik 2 4,5 16 36,4 18 40,9, 

Total 24 54,5 20 45,5 44 100 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

dapat dilihat pada tabel 8 diatas  menunjukan 

bahwa jumlah remaja yang memiliki sikap 

baik tapi berada pada kategori merokok 

dalam perilaku merokok sebanyak 4 remaja 

(9,1%), sedangkan remaja tyang tmemiliki 

tsikap kurangt baikt dant beradat padat 

kategorit merokokt sebanyakt 16 remaja 

(36,4%), remaja tyang tmemiliki tsikap 

tkurang tbaik dant beradat padat kategorit 

tidakt merokokt padat perilakut merokokt 

sebanyakt 2 remaja (4,5%) dan remaja yang 

tmemiliki sikapt kurangt dant beradat padat 

kategorit merokokt padat perilakut merokokt 

sebanyakt 16 remaja  (36,4%). Hasilt 

analisis anatara sikap dan perilaku merokok, 

berdasarkan ujit Chit-Square (Fisher’st 

Exactt Test) tdiperoleh nilai p valuet = 0,000 

(< 𝛼 0,05), tsehingga tdapat disimpulkan 

tbahwa tterdapat thubungan yangt 

bermaknat antarat sikap tdengan perilaku 

merokok tpada remaja di Desa Kayuuwi 

Satu. 

Berdasarkant hasilt penelitiant padat 

tabelt 7 dapatt diketahuit bahwat dari 44 

remaja, 24 diantaranya tidak merokok dan 

20 remaja lainnya merupakan perokok. 

Sebanyak 24 remaja yang berpengetahuan 

baik yaitu mereka yang tidak merokok dan 

tidak ada yang berpengetahuan kurang baik, 

sedangkan 13 remaja berpengetahuan baik 

sebagai perokok dan 7 remaja lainnya 

berpengetahuan kurang baik.  Hasil 

penelitian ini juga dapat dilihat pada tabel 4 

dimana pengetahuan remaja di Desa 

Kayuuwi Satu berada pada kategori 

pengetahuan yang baik dibandingkan 

dengan kategori pengetahuan yang kurang 

tentang perilaku merokok.  

Data tersebut dianalisis dengan uji 

statistik Chi-square (Fisher’s Exact Test) 

didapatkan nilai P-value sebesart 0.002 

artinya P-valuet < 0.005, jadi H0 ditolak dan 

Ha tditerima, hal ini tmenunjukkan bahwat 

terdapatt hubungant bermaknat antarat 

pengetahuant terhadap tperilaku merokokt 

remaja di Desat Kayuuwi Satut Kecamatant 

Kawangkoant Baratt Kabupatent Minahasat. 

Untuk hasil penelitiant mengenai 

pengetahuan dengan perilaku merokok yaitu 

dapat disimpulkan bahwa semakin tingginya 

tingkat pengetahuan remaja di Desa 

Kayuuwi Satu maka semakin banyak remaja 

yang melakukan perilaku merokok. 

Penelitian ini berbanding terbalik 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Adam dkk (2019), yang dilakukan di 

Kabupaten Minahasa Tenggara dengan 

menggunakan metode analitik 

observasionalt dengant pendekatan crosst 

sectionalt dengant berdasarkan ujit Chit-

Squaret (Fisher’s Exactt Test) tyang 

menyatakant tidakt terdapatt hubungant 

antarat pengetahuant dengant perilaku 

merokok. Akan tetapi tpenelitian ini sejalant 

dengant penelitiant yangt dilakukant 

Pruutami dkk, (2018) tyang tmenyatakan 

terdapatt hubungant antarat pengetahuan 

dengant perilakut merokokt dengant 

menggunakant metodet penelitiant surveit 
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analitikt dengant pendekatant cross 

sectional. 

Hasil dari tpenelitian ini dan dengan 

hasil dari penelitian sebelumnya dimana 

terdapat perbedaan hasil dari setiap 

penelitian yang dilakukan. Perbedaan 

tersebut terjadi dikarenakan adanya 

beberapa faktor yang menyebabkan 

perbedaan hasil dari beberapa penelitian. 

Faktor yang didapatkan bisa saja perbedaan 

informasi yang didapatkan atau perbedaan 

pengetahuan yang berbeda-beda antara tiap-

tiap individu yang ada sehingga perbedaan 

hasil tersebut didapatkan. Pengetahuan 

remaja tentang bahaya merokok biasanya 

remaja hanya mendapatkan informasi 

melalui media ektronik berupa televisi dan 

bisa juga mendenagrkan lewat radio, ada 

juga beberapa remaja yang mendapatkan 

informasi melalui media sosial yang ada. 

 

Kesimpulan 

1. Ada thubungan tantara tpengetahuan 

dengant perilaku tmerokok tpada remaja 

di Desat Kayuuwi Satu Kecamatant 

Kawangkoan Baratt Kabupatent 

Minahasat. 

2. Ada hubungant antarat sikapt dengant 

perilaku tmerokok tpada remaja di Desat 

Kayuuwi Satu Kecamatant Kawangkoan 

Baratt Kabupatent Minahasat. 

 

Saran 

1. Bagi Orang Tua 

Berilah pengertian tkepada tanak tyang 

berusiat 18 ttahun ke bawah tuntuk dapat 

menyampaikan bahaya dari merokok, 

agar anak-anak yang masih bersekolah 

lebih mengetahui bahaya dalam rokok 

tersebut serta dampak yang ditimbulkan 

dari perilaku merokok tersebut.  

2. Bagi Remaja  

Mulailah bersikap untuk menjauhi diri 

dari bahaya yang ditimbulkan oleh asap 

rokok, karena merokok dapat merugikan 

diri sendiri, bahkan merokok juga dapat 

membahayakan orang sekitar yang tidak 

merokok. Mulailah berperilaku sehat 

dengan tidak merokok dan menjaga 

kesehatan diri sendiri, keluarga dan 

orang-orang sekitar. 

3. Bagi Pemerintah Desa Kayuuwi Satu 

Perlu adanya dilakukan penyebaran 

informasi tentang bahaya merokok dan 

juga sebaiknya pemerintah Desa 

Kayuuwi Satu, bisa berkoordinasi 

dengan pusat kesehatan masyarakat 

(Puskesmas) setempat, agar memberikan 

penyuluhan atau penyampaian informasi 

tentang bahaya merokok kepada 

masyarakat desa terutama kepada anak 

SD, SMP, SMK supaya remaja dan anak-

anak lainnya terhindar dari resiko bahaya 

merokok. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya. 

Diharapkan agar dapat meneliti faktor-faktor 

lain yang lain seperti, peran orang tua, teman 

sebaya terhadap perilaku merokok pada 

remaja yang belum diteliti oleh penelitian. 
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